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Belanda Kembali Berkuasa

Pasca berakhirnya Perang Napoleon
di Eropa, 1814 Belanda kembali

mendapatkan daerah kekuasaannya
dari Inggris setelah Konvensi London

Indonesia berada langsung dibawah
Pemerintahan Kerajaan Belanda

Pemerintahan Komisaris Jenderal (1816 -1819)

Semangat Revolusi Perancis

* Kondisl/ Parlemen Belanda : Liberal vs Konservatif

- 1816, Kerajaan Belanda membentuk sebuah komisi
(Komisaris Jenderal) yang bertugas menerima
penyerahan daerah kekuasaan dari pemerintahan
Inggris

= Komisi ini terdiri atas 3 orang yaitu : Comelius

Theodore Elout, Arnold Adrian Buyskes dan Baron

Van der Capellen
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Masalah Keuangan Negara akibat perang
Pembentukan Komisaris Jenderal disebut
sebagai kebijakan jalan tengah yang diambil oleh
Belanda untuk mengakomodir keinginan kaum
Liberal dan Konservatif dalam mengelola jajahan
Belanda

Akhirnya, Negara jajahan dikelola oleh
Pemerintan, tetapi tetap memberikan kebebasan
pada pihak swasta untuk menanamkan modalinya
di tanah jajahan

Kembali pada Gubernur Jenderal T
Kemacetan Politik B S R S O ORI AR O I DTS
jalan tengah
Mengangkat
Cubernur Jenderal
mengelola wilayah
jajahan
Baron Van der
Capellen menjadi
CGubernur Jenderal
(1816 — 1826)

. Perang Diponero (1825-1830)



Pemerintahan Van den Bosch dan
Cultuurstelsel

Johannes Van den Bosch ditunjuk mengantikan
pemerintahan Leonard Pierre Joseph du Bus de
Gisignies yang menjabat sepeninggal Capellen
(1826-1830) yang juga gagal membawa
keberhasilan bagi Belanda

Hadir disaat yang sulit, dimana Belanda sedang
berada ditengah krisis berat akibat Perang Jawa,
Padri, dan lepasnya Belgia membutuhkan cara
cepat mengisi kas Negara yang sedang kosong

Cultuurstelsel (Sistem Budidaya: secara harfiah)
adalah ide yang diusung oleh Van den Bosch
guna mengatasi krisis yang dihadapi oleh
Belanda, yang mana setiap desa wajb
menyisihkan 20% tanahnya untuk ditanami
tanaman komoditas Ekspor. Dan mewajibkan
kepada petani yang tidak memilki tanah untuk
bekerja dilahan pemerintah selama 20% dari
setahun (75 hari) sebagai pengganti Pajak.
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Pada tahun 1834, Van den Bosch ditarik ke Belanda
Cultuurstelsel tetap berlanjut hingga tahun 1870



Penyimpangan Pelaksanaan
Cultuurstelsel

Johannes Van den Bosch tidak menjelaskan
secara detail tentang pelaksanaan cultuurstelsel,
sehingga terjadi berbagal penyimpangan antara
lain :

. Seluruh tanah milik penduduk ditanami tanaman

ekspor

Penduduk tidak memiliki waktu mengolah lahan
pertanian miliknya sendiri

Lahan yang tersisa untuk kebutuhan pokok
penduduk adalah lahan yang gersang dan tidak
subur

Upah yang diperoleh tidak sesuai dengan hasil
tanaman yang dihasilkan

Dampak Pelaksanaan Cultuurstelsel

Negatif : membawa kesengsaraan bagi bangsa
Indonesia, kelaparan, kemiskinan, wabah
penyakit dan kematian. Memberi keuntungan bagi
Belanda sehingga dapat melunasi segala hutang
yang dimiliki Belanda

Positif : Bangsa Indonesia mengenal budidaya
tanaman yang laku dipasaran dunia selain
rempah-rempah (Kopi, Tebu, Coklat, dan
tanaman perkebunan lainnya)

Akhir Pelaksanaan Cultuurstelsel

Muncul kritikan dari kalangan Liberal yang
meminta agar cultuurstel/sel dihapuskan (Buku
berjudul Max Havelaar (1860) karangan

E Douwes Dekker)

Kemenangan kelompok liberal dalam Parlemen
Belanda mendesak agar kebijakan cultuurstelsel
segera dihapuskan

Keluarnya UU Agraria dan UU Gula 1870,
mengakhiri masa kebijakan cultuurstelsel di
Indonesia



Politik Etis, Balas Jasa Belanda kepada

Ide Gagasan Politik Etis

Indonesia
Trias Van deventer :
+ Kritik terhadap kebijakan-kebijakan Politik + Migrasi
Belanda yang menyengsarakan kehidupan * lrigasi
bangsa Indonesia « Edukasi

Gagasan Conrad Theodore Van deventer
(1899) dalam karyanya “Een Ereschuld” (Utang Pelaksanaan Politik Etis
kehormatan) memukul keras pemerintahan i

Belanda untuk mengambil sebuah kebijakan guna * Mulai citerapkan pada masa Guoernur jenderal
memperbaiki nasib Bangsa Indcnesia sebagai Alexander WF. Idenburg (1909 -1916)

: : * Pelaksanaan berbeda dengan Teori
balas jasa atas kemakmuran yang diperoleh dan :
dinikmati oleh bangsa Belanda Menunjukkan bahwa Belanda adalah Negara

penjajah dan Indonesia merupakan wilayah




Politik Etis, Balas Jasa Belanda kepada

Ide Gagasan Politik Etis

Indonesia
Trias Van deventer :
+ Kritik terhadap kebijakan-kebijakan Politik + Migrasi
Belanda yang menyengsarakan kehidupan * Irigasi
bangsa Indonesia « Edukasi

Gagasan Conrad Theodore Van deventer
(1899) dalam karyanya “Een Ereschuld” (Utang

kehormatan) memukul keras pemerintahan Pelaksanaan Politik Etis

Belanda untuk mengambil sebuah kebijakan guna * Mulai citerapkan pada masa Guoernur jenderal
memperbaiki nasib Bangsa Indcnesia sebagal Alexander WF. Idenburg (1909 -1916)

balas jasa atas kemakmuran yang diperoleh dan
dinikmati oleh bangsa Belanda

* Pelaksanaan berbeda dengan Teori
= Menunjukkan bahwa Belanda adalah Negara
penjajah dan Indonesia merupakan vpilayah
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